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Ada beberapa perkara yang disunnahkan saat akad nikah :

1. Didahului dgn *lamaran*. Ini sudah dibahas pada pertemuan yang lalu.

2. *Mendoakan* kedua mempelai. Sebagaimana disebutkan dalam hadits :

كرابو ، كل الله كراب " : لا ق جوزت اذإ ًاناسنإ أَّفر اذإ ناك - ملسو هيلع الله ىلص - يبنلا نأ :- هنع الله يضر - ةريره وبأ ىور
." ريخلا يف امكنيب عمجو ، كيلع

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW jika mendatangi seorang yang baru
menikah beliau mengatakan _Semoga Allah berkahi pernikahanmu, baik senang maupun susah,
dan Allah kumpulkan kalian berdua dlm kebaikan_. (HR. Abu Daud, Turmudzi dan Ibnu Majah).

3. Melaksanakan *walimah.* Berdasarkan hadits :

لا برُغلا ب هيلع اوبرضاو ، حاكنلا اذه اونلعأ " :- ملسو هيلع الله ىلص - الله لوسر لا ق : تلا ق اهنع الله يضر ةشئاع نع

Dari Aisyah, Rasulullah SAW bersabda: umumkan pernikahan dan pukullah utknya gendong. (HR.
Ibnu Majah)

ام لصف " : لا ق - ملسو هيلع الله ىلص - يبنلا نأ : هريغو ١٠٨٨) : مقر ، حاكنلا لان عإ يف ءاج ام : باب ، حاكنلا ( يذمرتلا ىورو
" توصلا و ّفدلا لال حلا و مارحلا نيب

Diriwayatkan oleh Turmudzi dll, bahwa Rasulullah SAW bersabda : yang membedakan antara
walimah yang dilarang dan dibolehkan adalah gendong dan suara.

." فوفدلا ب هيلع اوبرضاو دجاسملا يف هولعجاو ، حاكنلا اذه اونلعأ " :- ملسو هيلع الله ىلص - لا قو



Rasulullah SAW bersabda : *_umumkan pernikahan dan lakukan itu di masjid-masjid dan
pukullah gendang-gendang._* (HR. Turmudzi).

Bahkan dibolehkan menayangkan hiburan berupa nyanyian selama tdk ada yg membangkitkan
syahwat dan memperlihatkan aurat.

ناك ام ، ةشئاع اي " :- ملسو هيلع الله ىلص - يبنلا لا قف ، راصن الأ نم لجر ىلإ ةأرما تَّفَز اهنأ : امهنع الله يضر ةشئاع نع
." اللهو مهبجعي راصن الأ نإف ؟ وهل نم مكعم

Dari Aisyah, ada seorang wanita menikah dgn laki2 anshar, lalu Rasulullah SAW bertanya kpdku :
ya Aisyah, ada hiburan apa? Krn org Anshar suka bikin hiburan (pada pernikahan mrk). (HR.
Bukhori).

4. Berdoa sebelum melakukan hubungan suami istri di malam pertama. Sebagaimana
disebutkan dalam hadits:

مسب : لا ق هَلهأ َيتأي ْنأ دارأ اذإ مهدحأ نأ ول " :- ملسو هيلع الله ىلص - الله لوسر لا ق : لا ق امهنع الله يضر سابع نبا نع
." ًادبأ ناطيش ّهرضي مل كلذ يف دلو امهنيب رَّدَقُي نإ هنإف ، انتقزر ام ناطيشلا بنجو ، ناطيشلا انبِّنج مهَّللا الله،

Dari Ibnu Abbas, Rasulullah SAW bersabda: jika salah seorg diantara kalian hendak mendatangi
istrinya, ia membaca : _Dengan nama Allah, jauhkan kami dari syetan dan jauhkan syetan dari
apa yg Engkau anugerahkan kpd kami_, jika lahir dari hubungan itu anak, maka tdk akan
diganggu syetan. (HR. Bukhori dan Muslim).

*Walimah* artinya menggabungkan. Dinamakan walimah karena kedua suami istri
dipertemukan saat walimah. Namun walimah saat ini digunakan utk menyebut *_makanan yang
dihidangkan saat resepsi pernikahan._*

Hukum walimah adalah Sunnah Muakkadah. Berdasarkan hadits :

ريعش نم نيدمب هئاسن ضعب ىلع ملوأ - ملسو هيلع الله ىلص - يبنلا نأ



Bahwa Rasulullah SAW menyelenggarakan walimah saat pernikahan beliau dgn sebahagian istri
beliau dgn menghilangkan 2 mud gandum.

Artinya, bahwa walimah disunnahkan dan tdk perlu dgn makanan mewah dan banyak. Krn 2
mud adalah hanya utk 2 porsi makanan.

رمتو قيوسب اهنع الله يضر ييُح تنب ةيفص ىلع َمَلوأ - ملسو هيلع الله ىلص - يبنلا ن

Bahwa Rasulullah SAW saat mengadakan walimah pernikahan beliau dgn Shofiyah, beliau
menghidangkan bubur dan kurma. (HR. Abu Daud dan Turmudzi).

نمحرلا دبعل لا ق - ملسو هيلع الله ىلص - هنأو . محلو زبخب اهنع الله يضر بنيز ىلع ملوأ - ملسو هيلع الله ىلص - يبنلا نأ
يراخبلا هاور ،" ةاشب ولو ملوأ " : هنع الله يضر فوع نب

Rasulullah SAW mengatakan kepada Abdurrahman bin Auf saat ia menikah : *_Lakukan
walimah, walau dgn seekor kambing_*. (HR. Bukhori).

Hadits diatas mewakili hadits yang membolehkan menyediakan makanan yang besar, yaitu
niminal dgn seekor kambing.

Tidak ada batasan walimah, namun tentu tdk boleh berlebih-lebihan apalagi dgn tujuan saling
membangga-banggakan kemewahan.

*Waktu* pelaksanaan walimah adalah setelah akad nikah sampai setelah malam pertama.
Bahkan yang terbaik dilakukan setelah terjadi hubungan suami istri, agar kedua pasangan lebih
dekat dan lebih meyakini bahwa pernikahan mereka akan berlangsung lama. Sebagaimana
Rasulullah SAW saat menikah, beliau mengadakan walimah setelah malam pertama.



*Tujuan* dari walimah adalah ungkapan rasa syukur, serta memberitahukan kerabat dekat akan
adanya pernikahan agar tidak terjadi fitnah, membedakan antara perzinaan yang dilakukan diam
-diam, serta memberi kesempatan kpd kerabat utk mendoakan dan mengucapkan selamat.

*Hal yang makruh saat walimah* :

1. Diadakan jauh dari tempat tinggal, sehingga memberatkan para undangan mendatanginya.

2. Membedakan antara undangan kaya dan miskin.

3. Tidak memisahkan antara pintu masuk laki-laki dan wanita.

4. Bermewah-mewahan dgn tujuan membanggakan diri.

5. Menyediakan tempat sumbangan atau donasi, karena Rasulullah SAW melarang kita
meminta-minta saat kita mampu.

6. Dilakukan di jalan raya yang mengganggu para pengguna jalan.

7. Dilakukan berkali-kali atau berhari-hari melainkan jika ada sebab yg mengharuskan, seperti
undangan yg terlalu banyak sehingga tdk memungkinkan diadakan sekali.

*Hal yang haram saat walimah* :

1. Memperlihatkan kecantikan mempelai wanita di depan para undangan laki-laki.

2. Bercampur laki dan perempuan sehingga berpeluang para undangan yang bukan suami istri
atau mahram bertemu dan melakukan kontak yang diharamkan dalam Islam.

3. Menyediakan makanan dan minuman yang diharamkan.

4. Menyediakan hiburan yang dilarang yang mengumbar aurat dan membangkitkan nafsu.

*Hukum mendatangi walimah* adalah *wajib* bagi yang diundang dan haram bagi yang tdk
diundang.

Namun hukum wajib tersebut bisa menjadi tdk wajib jika :

1. Ada hal-hal yang dimakruhkan atau yang diharamkan diatas.

2. Ada uzur yang menghalangi utk hadir seperti sakit, ada tamu di rumah yang tdk bisa ditinggal,



atau ada undangan yg lbh dulu, atau ada undangan dari kerabat atau tetangga yg lebih dekat
dalam waktu yang bersamaan.

Wallahu a'lam


